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Kejadian Insomnia Pada ibu Menopouse Sebelum Pemberian
Aromaterapi Cendana di PMB Eny Islamiati Bululawang

Kejadian insomnia pada ibu menopouse sebelum diberikan pemberian
aromaterapi cendana yang dinilai menggunakan skor IRS di PMB Eny
Islamiati Kec. Bululawang Kab. Malang hampir setengahnya mengalami
insomnia sedang dengan nilai skor IRS 18-24 sebanyak 7 responden
(43.8%) dan sebagian kecil mengalami insomnia berat dengan nilai skor
IRS 25-33 yaitu sebanyak 4 responden (25%).
Kejadian insomnia Pada I|bu Menopouse Sesudah Pemberian
Aromaterapi Cendana di PMB Eny Islamiati Bululawang

Kejadian insomnia pada ibu menopouse sesudah diberikan pemberian
aromaterapi cendana dinilai dengan skor IRS di PMB Eny Islamiati Kec.
Bululawang Kab. Malang hampir seluruhnya mengalami penurunan nilai
skor IRS 11-17 sebanyak 12 responden (75%) dengan insomnia ringan
dan nilai skor IRS 18-24 sebanyak 4 responden (25%) dengan insomnia
sedang.
Pengaruh Pemberian Aromaterapi Cendana Terhadap Kejadian
Insomnia Pada Ibu Menopause di PMB Eny Islamiati Bululawang

Hasil uji analisa data menggunakan Wilcoxon menunjukkan hasil 0,002
dengan (p <0,05) yang berarti p value kurang dari nila « yang menunjukan
HO ditolak dan Ha diterima yakni ada pengaruh pemberian aromaterapi
cendana terhadap kejadian insomnia pada ibu menopause di PMB Eny

Islamiati Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang.
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6.2 Saran
6.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu dan wawasan peneliti
sehingga peneliti dan peneliti selanjunya dapat menerapkan dengan benar dan
dapat memberikan inovasi baru dalam pemberian aromaterapi cendana terhadap
kejadian insomnia pada ibu menopause.
6.2.2 Bagi Profesi
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi memberikan
pengetahuan bagi bidan untuk menyampaikan pengetahuan mengenai kejadian
insomnia khususnya pada ibu menopause.
6.2.3 Bagi responden
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi memberikan
pengetahuan kepada responden dalam mengatasi kejadian insomnia khususnya

pada ibu menopause.
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